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ABSTRACT

This study aims to improve students’ critical thinking skills through the application of
the Deep Learning method to eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Gapura. This

study used a Classroom Action Research (CAR) approach with the Kemmis and

McTaggart mode
and reflection. Th

Data collection techniques

consists of pla tion implementation, observation,
was conducted i cles with 28 students as subjects.
gd documentation.
The results sho od improved
students’ critical t ents' average
grades from 61.2
cycle. The perce [ 2% in the pre-
cycle to 64% in t : ermore, student
activeness and p ] S reased. Thus, the Deep

Learning method,

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik melalui penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning di kelas
XI SMA Negeri 1 Gapura. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian sebanyak 28 peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, wawancara, dan
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dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan pendekatan pembelajaran Deep
Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Deep Learning
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 61,25 pada pra-siklus
menjadi 72,10 pada siklus |, dan meningkat lagi menjadi 83,45 pada siklus IlI.
Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan, yaitu dari 32% pada
pra-siklus menjadi 64% pada siklus | dan 82% pada siklus Il. Selain itu, keaktifan
serta partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran Deep Learning efektif digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci: berpi' deep learning, p
A.Pendahuluan
Pendidika g anan ya

kualitas sumber

tindakan kelas, pembelajaran.

membentuk

perkembangan 5 . alui proses
pendidikan, pese i demik, tetapi
juga dibekali den ; ampuan berpikir,
keterampilan me ukung kesiapan dalam

menghadapi tan ( an kata lain, pendidikan

masyarakat.

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi, arus informasi yang semakin cepat, serta kompleksitas
berbagai permasalahan sosial, peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi
yang lebih luas daripada sekadar kemampuan menghafal informasi (Cartika, 2024).
Mereka diharapkan mampu mengembangkan berbagai keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Oleh karena itu,
penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
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(HOTS) menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam sistem pendidikan modern
(Maulidya, 2026). Keterampilan ini memungkinkan peserta didik untuk menganalisis
informasi secara mendalam, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta

menghasilkan solusi yang relevan terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi.

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting untuk
dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah keterampilan berpikir kritis.
Manurung (2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir yang
bersifat reflektif, logis, dan rasional yang digunakan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung
jawab. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan berpikir kritis memungkinkan
peserta didik untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu
mempertanyakan, kaji, membanding rta menghubungkan konsep yang
an sehari-hari (Nadhila, 2025).

Dengan demikian, atan elajaran 5 : pada pencapaian

dipelajari denga

i nyata dalam

nilai semata, tetapig mendalam dan

bermakna bagi p

Pada jen;j 2 [ jaran yang
diberikan umum
kemampuan ana s arapkan mampu
mengintegrasika
berdasarkan fakt dengan praktik kehidupan
diperlukan strategi pembelajaran yang
eterlibatan 2serta didik sekaligus memberikan ruang

bagi mereka untuk mengembang erampilan berpikir secara mandiri

Namun demikian, pada praktiknya kegiatan pembelajaran di sekolah masih
sering berorientasi pada guru (teacher-centered learning). Metode ceramah masih
menjadi strategi utama dalam penyampaian materi pembelajaran, sehingga peserta
didik cenderung berperan sebagai penerima informasi secara pasif (Dadang, 2025).
Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta mengemukakan

pendapat secara argumentatif (Resdiantari, 2025).
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Februari 2026
di kelas XI SMA Negeri 1 Gapura, diperoleh gambaran bahwa kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah. Selama proses belajar
mengajar berlangsung, guru lebih banyak menjelaskan materi, sedangkan peserta
didik hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan. Interaksi
yang terjadi cenderung bersifat satu arah sehingga keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran masih tergolong rendah. Hanya sebagian kecil peserta didik
yang terlihat aktif bertanya atau menjawab pertanyaan, sedangkan sebagian besar
lainnya lebih banyak bersikap pasif dan menunggu arahan dari guru.

Ketika guru memberikan pertanyaan yang bersifat analitis dan menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam

rikan jawaban yan is dan terstruktur. Jawaban yang

diberikan umum ih bersifat singk kurang mendalam serta belum

menunjukkan ke puan ' gngevaluasi  suatu
permasalahan se iti i isipasi peserta
didik juga belum usi, namun
sebagian lainnya yang lebih
dominan. Selain Saian tugas
daripada pada pe Srung mencari
jawaban secara analisis maupun

refleksi terhadap

akukan pada tanggal 23 Februari
ui bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan selama ini masih dida oleh metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan individu. Guru menyampaikan bahwa meskipun metode tersebut cukup
efektif dalam menyampaikan materi, namun belum sepenuhnya mampu mendorong
peserta didik untuk berpikir secara kritis dan mendalam. Guru juga mengungkapkan
bahwa ketika peserta didik diberikan soal dengan tingkat kesulitan tinggi yang
membutuhkan kemampuan analisis dan evaluasi, banyak di antara mereka
mengalami kesulitan dan cenderung meminta contoh jawaban terlebih dahulu

sebelum mencoba menyelesaikannya secara mandiri.
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Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa peserta didik
menunjukkan bahwa mereka sering kali lebih fokus pada kegiatan menghafal materi
untuk keperluan ulangan daripada memahami konsep secara menyeluruh.
Sebagian peserta didik juga mengaku kurang percaya diri dalam mengemukakan
pendapat karena takut jawaban yang diberikan salah atau berbeda dengan
pendapat teman lainnya. Namun demikian, peserta didik menyatakan bahwa
mereka lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok,
kegiatan pemecahan masalah, serta aktivitas yang menantang pemikiran mereka.
Peserta didik merasa lebih mudah memahami materi ketika diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarka agai permasalah ebut, diperlukan suatu pendekatan

pembelajaran ya atan aktif peserta didik sekaligus

mendorong mereka tntuk benpilki ‘ m ah satu pendekatan
yang dapat diter:
Deep Learning mendalam,
keterkaitan antar enerapkan
pengetahuan dal > : eserta didik
didorong untuk secara aktif,
memecahkan be | terhadap proses

pembelajaran ya

bahwa pendekatan pembelajaran yang
am memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan berpiki peserta didik. Rahayu (2025) menyatakan
bahwa peserta didik yang menggunakan pendekatan deep learning cenderung
memiliki pemahaman konseptual yang lebih kuat karena mereka berusaha mencari
makna serta menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari. Anisa (2025) juga
menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal
apabila peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses analisis, evaluasi, dan
refleksi secara sistematis. Selain itu, penelitian Irma dan Sofian (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan kolaborasi serta pemecahan

masalah nyata mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan.
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Dalam konteks Indonesia, penelitian Bella et al. (2025) juga menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dan proyek yang memiliki karakteristik serupa
dengan pendekatan deep learning terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, penerapan metode
Deep Learning dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di
SMA Negeri 1 Gapura belum pernah diteliti secara khusus. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis penerapan
pendekatan pembelajaran Deep Learning dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Gapura. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberika

ibusi terhadap pean angan strategi pembelajaran yang

lebih inovatif, in serta berorienta a pengembangan keterampilan

berpikir tingkat ting

B. Metode Penel
Penelitian [ elas (PTK)

yang bertujuan i c itas proses

dianggap mamp [ ahan pembelajaran yang
terjadi di kela cang ara sistematis, terencana, serta
dilakukan seca ' = tu, PTK juga memungkinkan guru untuk
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

sehingga dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan utama
dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan secara berulang dalam setiap siklus dengan tujuan untuk memperoleh
perbaikan pembelajaran yang lebih optimal.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Gapura pada semester
genap tahun pelajaran yang sedang berlangsung. Subjek penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas Xl yang berjumlah 28 orang. Pemilihan kelas tersebut
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik masih relatif rendah serta proses pembelajaran yang

berlangsung masih didominasi oleh metode ceramah.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap
siklus terdiri atas dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali kegiatan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun berbagai perangkat pembelajaran
yang diperlukan, seperti modul ajar berbasis Deep Learning, bahan ajar, lembar

kerja peserta didik (LKPD), instrumen tes keterampilan berpikir kritis, serta lembar

observasi aktivitas dan peserta didi
Pada tah‘aksanaan i uru menerapkan pendekatan

pembelajaran Deep Learni

mendalam serta
Kegiatan pembel
kontekstual yang
ingin tahu pesert

dan merumuskan

Setelah itu

informasi dari

untuk mengeksplorasi
data yang diperoleh, serta
mendiskusika i yang relevan. Hasil diskusi kelompok

kemudian dikai dengan kons ri yang dipelajari sehingga peserta didik
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
pembelajaran. Pada tahap akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik melakukan

refleksi terhadap proses dan hasil belajar yang telah mereka lakukan.

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Peneliti bersama guru kolaborator mengamati aktivitas peserta didik serta
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
partisipasi peserta didik, kemampuan mereka dalam berdiskusi, serta
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perkembangan indikator keterampilan berpikir kritis selama kegiatan pembelajaran
berlangsung (Yuliana, 2025).

Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi
berbagai tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam memperbaiki perencanaan maupun pelaksanaan
tindakan pada siklus berikutnya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes tertulis, observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2022). Tes tertulis digunakan untuk

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik baik sebelum maupun setelah
penerapan tinda belajaran. Instr

keterampilan ber‘ yang meliputi ke

menginterpretasi, serta me impula

s disusun berdasarkan indikator

an menganalisis, mengevaluasi,

Observasi N . i : jdik selama
kegiatan pembel

pembelajaran ya didik dalam
proses belajar. I yang lebih
mendalam meng apan metode Deep
Learning dalam p 5 digunakan sebagai data

pendukung yan dtatan lapangan, serta arsip

nilai peserta di

Data yang diperoleh d iti ini  dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes keterampilan
berpikir kritis dianalisis dengan cara menghitung nilai rata-rata serta persentase
ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus. Peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dapat diketahui dengan membandingkan hasil tes yang

diperoleh pada setiap siklus.

Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,

serta penarikan kesimpulan. Proses analisis ini dilakukan untuk memperoleh

178



PUBLISHING GROUP dan Sastra Indonesia
s oo |SGN Cetak 1 XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX

LUMIVERA Mata Pena Bahasa: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa j.
Volume 03 Nomor 02, Juni 2026

gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan aktivitas
pembelajaran serta perubahan perilaku belajar peserta didik selama penelitian

berlangsung.

Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya peningkatan
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik pada setiap siklus, serta
minimal 75% peserta didik mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Selain itu, keberhasilan penelitian juga ditunjukkan oleh meningkatnya keaktifan,
partisipasi, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Gapura secara opti

C.Hasil Penelitia embahasan
Hasil Penelitian

Penelitian mana setiap
siklus meliputi
refleksi. Tujuan
berpikir kritis pe penerapan
pendekatan pem eh melalui tes
keterampilan ber jaran, serta wawancara
dengan guru dan

1.

n dilakukan, peneliti terlebih dahulu

melaksanakan tes awal (pre-test mengetahui tingkat keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hasil tes awal menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik masih berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari jawaban
peserta didik yang masih bersifat sederhana, kurang menunjukkan kemampuan
analisis, serta belum mampu memberikan alasan yang logis dan sistematis

terhadap permasalahan yang diberikan.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas, diketahui bahwa kegiatan belajar masih didominasi oleh
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metode ceramah sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
relatif rendah. Sebagian besar peserta didik hanya berperan sebagai pendengar
dan pencatat materi yang disampaikan oleh guru tanpa melakukan diskusi ataupun
analisis secara mendalam terhadap materi yang dipelajari.

Hasil tes awal juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis peserta didik masih berada di bawah kriteria ketuntasan pembelajaran yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu
strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
sekaligus mendorong mereka untuk berpikir secara lebih kritis dan mendalam dalam

memahami materi pembelajaran.

Ta

Keterangan

sil tes kemampuz ikir kritis pra siklus

1. Hasil Siklu
a. Pelaksze
Pada siklu 4 an pendekatan Deep

Learning sebags [ atan peserta didik dalam
pembelajaran mbelajaran dengan memberikan stimulus
berupa permas an kontekstuz ) berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari. Pemberian stimulus in an untuk menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik sekaligus mendorong mereka untuk berpikir secara lebih mendalam
terhadap permasalahan yang diberikan.

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi permasalahan
yang muncul, kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk mencari berbagai
alternatif solusi. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik didorong untuk menggali
informasi dari berbagai sumber belajar, seperti buku pelajaran maupun sumber

referensi lainnya. Setelah proses diskusi selesai, setiap kelompok
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mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan dilanjutkan dengan kegiatan
tanya jawab antar kelompok.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian peserta didik mulai
menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam kegiatan diskusi kelompok. Mereka
mulai aktif mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan terhadap pendapat
teman, serta mencoba menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru.
Namun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum berpartisipasi
secara optimal dan cenderung hanya mengikuti pendapat teman yang lebih
dominan dalam kelompok.

b. Hasil Tes Siklus |

Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus | selesai, peserta
didik diberikan tes keterampilan berpikir kritis_untuk mengetahui perkembangan

kemampuan menganal

kemampuan mer lah penerapan an pembelajaran Deep Learning.

Tes tersebut disu asarkan indikato pilan berpikir kritis yang meliputi

i informasi,
menginterpretasi

Hasil tes : s rpikir Kritis
peserta didik mul
siklus). Meskipun
indikator keberha itet njukkan bahwa
masih diperluka [ ) elajaran pada siklus
berikutnya agar Yapat berkembang secara
lebih optimal..

Hasil Tes K puan Berpikir Kritis Siklus 1

Keterangan Hasil
Jumlah Siswa 28
Nilai Rata-Rata 72,10
Siswa Tuntas 18 Siswa

Persentase Ketuntasan 64%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan
pembelajaran dilakukan. Nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan dari
61,25 pada pra-siklus menjadi 72,10 pada siklus I. Selain itu, persentase ketuntasan

belajar juga mengalami peningkatan dari 32% pada kondisi awal menjadi 64% pada
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siklus I. Meskipun terjadi peningkatan yang cukup signifikan, hasil tersebut belum
sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan,
yaitu minimal 75% peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu, periu
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya agar hasil yang diperoleh
dapat lebih optimal.

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung, aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mulai menunjukkan
adanya peningkatan. Peserta didik terlihat lebih aktif dalam mengikuti diskusi
kelompok, mengemukakan pendapat, serta mencoba menganalisis permasalahan
yang diberikan oleh guru. Kegiatan diskusi juga mulai berjalan lebih dinamis karena
idik mulai berani me

beberapa peserta mpaikan gagasan dan memberikan

tanggapan terha apat teman.

Namun de , masih_terdapat b ang ditemui selama

pelaksanaan pe a iklus 1. masih terlihat
kurang percaya m ampaikan [ 5. Selain itu,
keterbatasan w n i ktor yang
mempengaruhi a Jak semua
kelompok dapat p

b. Refleksi Si

Berdasark
terdapat bebera delaksanaan pembelajaran
pada siklus b t dilakukan agar penerapan pendekatan
Deep Learning tif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Beberapahal yang menjadi fokus perbaikan antara lain
sebagai berikut:

a. Guru perlu memberikan arahan yang lebih jelas kepada peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok agar proses diskusi dapat berjalan
secara lebih terstruktur

b. Guru perlu memberikan kesempatan yang lebih merata kepada setiap
peserta didik untuk menyampaikan pendapat sehingga seluruh anggota

kelompok dapat terlibat secara aktif
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c. Guru perlu memberikan contoh analisis permasalahan secara lebih konkret
agar peserta didik dapat memahami proses berpikir kritis dengan lebih baik.

Berbagai perbaikan tersebut kemudian diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran serta mengoptimalkan perkembangan keterampilan berpikir kritis

peserta didik.

2. Hasil Siklus Il
a. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus I, kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
Deep Learning dilaksanakan dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus |. Guru memberikan stimulus yang lebih kontekstual dan relevan dengan

kehidupan sehari eserta didik se
meningkatkan ra ahu mereka terh

Selain itu, guru jug

dapat menarik perhatian serta

ateri pembelajaran.

D0k secara lebih
terarah dengan ap kelompok
diberikan kesem , atasi skusinya di
depan kelas. M [ lebih aktif
mengemukakan i ‘ endapat dari

kelompok lain.

a didik terlihat lebih

. Sebagian besar peserta

Selama p
antusias dan terli
didik mulai ma en secara lebih jelas, memberikan alasan
terhadap jawa

yang mere ukakan, serta memberikan tanggapan

terhadap pendapat teman secarafebilikritis dan konstruktif.

b. Hasil Tes Siklus I

Pada akhir pelaksanaan siklus IlI, peserta didik kembali diberikan tes
keterampilan berpikir kritis untuk mengetahui perkembangan kemampuan mereka
setelah dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan

dengan siklus sebelumnya.
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Hasil tes pada siklus |l menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan
siklus |, baik dari segi nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar.

Tabel 3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus Il

Keterangan Hasil
Jumlah Siswa 28
Nilai Rata-Rata 83,45
Siswa Tuntas 23 Siswa

Persentase Ketuntasan 82%

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik meningkat
menjadi 83,45, sedangkan persentase ketuntasan belajar mencapai 82%. Dengan
demikian, indikator
75% peserta did
pada pelaksanaan

erhasilan peneliti telah ditetapkan, yaitu minimal

apai ketuntasan
Il.

dapat dikatakan telah tercapai

a. Hasil Obs

Berdasarkan has

pembelajaran me ' [ an dengan

siklus sebelumn 5 am kegiatan
diskusi kelompok i : gapan terhadap
pendapat yang [ serta didik juga mulai

menunjukkan k yang dipelajari dengan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
proses pe an tidak hanya mendorong pemahaman
konsep, tetapi juga mengembang ampuan berpikir kritis peserta didik.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran
Deep Learning mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Gapura. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang mengalami peningkatan secara

bertahap pada setiap siklus penelitian.
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Pada kondisi awal sebelum tindakan pembelajaran dilakukan, keterampilan
berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena
proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru sehingga
peserta didik cenderung menerima informasi secara pasif tanpa melakukan proses
analisis maupun refleksi secara mendalam. Kondisi tersebut sejalan dengan
pendapat Lestari (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang didominasi
oleh metode ceramah dapat membatasi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Setelah penerapan pendekatan Deep Learning pada siklus |, keterampilan
berpikir kritis peserta didik mulai mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran seperti

pencarian informasi dari berbagai

diskusi kelompok, analisis permasalahan, serta
kegiatan terseb

sumber belajar.
informasi dari gur i juga terlibat seca

pengetahuan sehingga p

erta didik tidak hanya menerima
sung dalam proses membangun
b, menjadi lebih

mendalam.

Peningkat s Il setelah
dilakukan beber arkan hasil
refleksi pada sikl ajaran yang
lebih kontekstual ara lebih terarah
sehingga peserta . Proses pembelajaran
yang melibatkan refleksi terbukti mampu
berpikir Kritis peserta didik.
penelitian i n dengan hasil penelitian Mardiana (2025)
yang menyatakan bahwa pe n deep learning dapat meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik karena mereka didorong untuk menemukan
makna dari setiap konsep yang dipelajari. Selain itu, penelitian Veronika (2024) juga
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat berkembang
secara optimal apabila mereka dilibatkan secara aktif dalam kegiatan analisis dan
evaluasi terhadap suatu permasalahan.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Widiastuti dan Kania (2021)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi serta pemecahan

masalah mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara
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signifikan. Dalam pendekatan pembelajaran Deep Learning, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
proses membangun pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, serta refleksi
terhadap materi yang dipelajari.

Dengan demikian, penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning
dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ini mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, serta bermakna
sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga

mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi nyata.
D. Kesimpulan

Berdasark penelitian tindak
XI SMA Negeri ura, dapat disim
pembelajaran Deep Learni u men n berpikir kritis
t terlihat

yang telah dilaksanakan di kelas
bahwa penerapan pendekatan

peserta didik. Pe berpikir kritis

masih tergolong ‘ persentase
ketuntasan belaj S ‘ eep Learning
pada siklus I, terj ’ ;10 dengan persentase
ketuntasan belaj hasilan penelitian belum
sepenuhnya setelah dilakukan berbagai
perbaikan dala nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis
peserta didik meningkat menjad b dengan persentase ketuntasan belajar
mencapai 82%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditetapkan, yaitu minimal 75% peserta didik mencapai

ketuntasan belajar, telah terpenuhi.

Selain meningkatkan hasil tes keterampilan berpikir kritis, penerapan
pendekatan pembelajaran Deep Learning juga mampu meningkatkan keaktifan
serta partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik menjadi

lebih  aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, menganalisis
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permasalahan, serta mengaitkan konsep pembelajaran dengan situasi yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
Deep Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ini mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, serta bermakna
sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, F. (2024). Peran Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Kualitas Sumber
i Disiplin, 11(1), 1123-1136.
ione.v1i1.4

Daya Manusi di  Indonesia.

https://doi.or doi.org/10.3798¢

Anisa. (2025). TERHADAP

SEKOLAH

, 8(2).

Bella, M., Imas, irning dalam
Pembelajara : ; arakter: Sebuah
Tinjauan P 5(2), 1128-1134.

https://doi.or,

Cartika, C. et . dustri 5.0: Kesiapan Generasi-Z dalam
Menghadapi Persaingan Glof

Dadang et al. (2025). Pembelajaran Berpusat Pada Guru (Teacher Center
Learning). Istajadda, 1(2), 1198-1999.

Hardika, S. (2024). Penguatan Kemampuan Peserta Didik Dalam Menghadapi Era
Society 5.0 Melalui Pembelajaran Matematika. Pendidikan Bhineka Tunggal
Ika, 2(2), 167-177. https://doi.org/https://journal.politeknik-
pratama.ac.id/index.php/bersatu/issue/view/36

Irma, A., & Sofian, H. (2025). IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI DI SEKOLAH

187



PUBLISHING GROUP dan Sastra Indonesia
s oo |SGN Cetak 1 XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX

LUMIVERA Mata Pena Bahasa: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa j.
Volume 03 Nomor 02, Juni 2026

DASAR: IMPLIKASINYA PADA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH DASAR. Ilimiah Pendidikan Citra Bakti, 12(2), 193-197.
https://doi.org/https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5116

Lestari,. Apit, D. (2024). METODE CERAMAH DALAM PENDIDIKAN MADRASAH
IBTIDAIYAH: ANALISIS LITERATUR TENTANG IMPLEMENTASI DAN
DAMPAKNYA Authors Apit Dulyapit Apit Dulyapit. /Imiah Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 4(2), 1171-1182.
https://doi.org/https://doi.org/10.47498/ihtirafiah.v4i2.4249

Manurung, S. (2023). Implementasi Berpikir Kritis dalam Upaya Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa. Publikasi Pendidikan Dasar, 5(2),
1115-1122.

NDEKATAN PEMBELAJARAN
N PEMAHAMAN

Mardiana, D. et
MENDALAM
KONSEP SI
189.

5). IMPLEMEN
PL

Maulidya, D. et
Meningkatka
2(2),176-18

M-BASED LEARNING
GAN BERPIKIR KRITIS
Keguruan, 2(3), 189-194.
24/ahsanitaqwim.v2i3.433

Nadhila., Nur, H.
SEBAGAI

ttps://doi.org/

Rahayu et al. (2025). Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dalam
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning): Tinjauan Literatur. Pendidikan
Matematika, 13(1), 189-194.
https://doi.org/https://doi.org/10.23960/mtk/v13i1.pp9-25

Rasma, K. et al. (2025). Penerapan Pembelajaran deep learning untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas VI UPTD SD 79 Gura.
Penelitian Pendidikan Kelas, 1(2), 123-134.

188



PUBLISHING GROUP dan Sastra Indonesia
mmseseis s |SSN Cetak 1 XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX

LUMIVERA Mata Pena Bahasa: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa j.
Volume 03 Nomor 02, Juni 2026

Rasyidi, H. (2024). Pendidikan Agama Islam dan Peningkatan Keterampilan Berpikir
Kritis sebagai pengembang pemahaman serta pengamalan ajaran Islam
kehidupan sehari-hari. Islamic Education Review, 2(2), 187—-189.

Resdiantari, S. (2025). Literatur Review: Meningkatkan Keterampilan Argumentasi
Siswa SMA Melalui Implementasi Model Argument-Driven Inquiry (ADI).
Didaktika Jurnal Pendidikan, 14(3), 209-211.
https://doi.org/https://doi.org/10.58230/27454312.2214

Sugiyono. (2022). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: CV
Alvabeta.

Veronika, Y. et al. (2024). Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
ritis Siswa Sekolah Dasar pada
MIPA, 14(3), 166-171.

n Kemampuan Beinpi
AS.
:/ldoj

dalam Menin

Pembelajara
https://doi.org

Widiastuti, W, & : USI UNTUK
MENINGKA
MASALAH.
https://doi.or

188—-196.

Yuliana, E. et al. Numerasi Siswa
swa Kelas IV SD Negeri

155-167.

melalui Pem
103
https://doi.

189



